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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Analisis Resepsi Jurnalis dalam Pemberitaan 

Infotainment. Akan membahas bagaimana resepsi jurnalis dalam 

pemberitaan infotainment. Sedangkan sumber data dari penelitian ini 

adalah enam (6) orang Jurnalis yakni tiga jurnalis dari Sumatera 

Ekspres dan tiga lainnya dari  Radio Republik Indonesia (RRI). Untuk 

pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, 

dokumentasi, studi pustaka dan wawancara. Setelah data terkumpul  

maka data tersebut dianalisis melalui Teori Analisis Encoding dan 

Decoding dari Stuart Hall yang mengklasifikasikan kedalam tiga 

kategori, yakni posisi dominan, negosiasi dan oposisi. Selanjutnya 

setelah dianalisis maka skripsi akan disajikan dalam bentuk deskriptif 

kualitatif. Sedangkan temuan dilapangan setelah penelitian ditemukan 

bahwa terdapat satu narasumber beradapada posisi dominan, sedangkan 

pada posisi oposisi terdapat satu narasumber, kemudian sebanyak empat 

narasumber berada pada posisi negosiasi. 

 

Kata kunci: Analisis Resepsi, Jurnalis, pemberitaan, infotainment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This research is entitled Analysis of Journalists' Receptions in 

Infotainment Reporting. Will discuss how journalists respond to 

infotainment reporting. Meanwhile, the data sources for this research are 

six (6) journalists, namely three journalists from Sumatra Express and 

three others from Radio Republik Indonesia (RRI). To collect data, the 

author used observation, documentation, literature study and interviews. 

After the data was collected, the data was analyzed using Stuart Hall's 

Encoding and Decoding Analysis Theory which classifies it into three 

categories, namely dominant position, negotiation and opposition. 

Furthermore, after being analyzed, the thesis will be presented in 

qualitative descriptive form. Meanwhile, findings in the field after the 

research found that there was one source who was in a dominant 

position, while in the opposition position there was one source, then as 

many as four sources were in a negotiating position. 

Keywords: Reception Analysis, Journalist, infotainment, reporting 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metodologi Penelitian 

 

Peneliti menggunakan metodologi penelitian kualitatif, 

khususnya pendekatan deskriptif kualitatif. Namun, metode analisisnya 

adalah analisis resepsi. Analisis resepsi adalah sebuah "pendekatan 

kulturalis" yang mengacu pada pengalaman hidup setiap orang.
1
 Dengan 

kata lain, pesan yang disampaikan oleh media dikontruksikan secara 

individual. Teknik analisis resepsi menggunakan teori encoding-decoding 

Stuart Hall, yang mengamati hubungan antara pesan yang disampaikan 

oleh media dan pandangan yang dimiliki khalayak tentang budaya 

masyarakat. Dalam hal ini, peneliti akan mengelompokkan informannya, 

apakah berada di posisi dominan, negosiasi, atau oposisi.  

B.  Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan di dua lokasi yakni, pertama di 

Sumatera Ekspres di Jalan Kol. H. Burlian No. 773 KM. 6,5 Taman 

Wisata Alam Puntri Kayu Palembang dan yang kedua di Stasiun Radio 

Republic Inonedia (RRI) di jalan Radio. 

                                                           
1 https://journal.student.uny.ac.id 



 C. Data dan Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung di lapangan oleh peneliti dari orang yang bersangkutan.
2
 Maka 

data primer dalam penelitian ini adalah mewawancarai secara langsung 

informan yang ada dilapangan.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung 

dan memiliki kesesuaian dengan data yang peneliti cari.
3
 Maka data 

sekunder dalam penelitian ini adalah data dari teks berita di media online, 

Youtube, instagram, dokumentasi, laporan serta bahan-bahan tertulis 

yang dapat membantu penelitian ini.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini dibutuhkan teknik dalam pengumpulan 

data sehingga dapat memperoleh data yang akurat dan faktual. 

a. Observasi  

Data yang diperoleh akan diamati dengan cara mengidentifikasi 

resepsi dari informan dengan teori Stuart Hall yang membaginya dalam 

tiga posisi yakni dominan, negosiasi dan oposisi. 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik non partisipan, yakni pengamat hanya melakukan satu fungsi, 

                                                           
2 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
3 Ibid, hal 298 



yaitu melakukan pengamatan. Dalam penelitian ini, peneliti hanya 

mengamati dan tidak berpartisipasi dalam kegiatan atau berita. 

Pemilihan teknik jenis ini dilakukan agar peneliti dapat lebih focus 

dalam melakukan pengamatan terhadap objek yang diamati. 

b. Dokumentasi 

dokumentasi adalah untuk mendapatkan data langsung dari 

tempat penelitian, yang termasuk buku-buku, laporan kegiatan, foto, 

dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
4
 Tujuan 

dokumentasi adalah untuk berfungsi sebagai alat bukti dan data yang 

akurat terkait dengan penjelasan dokumen. 

c. Studi Pustaka  

Studi Pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengakses dan mendapatkan informasi yang berhubungan 

dengan topic yang di cari peneliti. Studi pustaka pada umumnya dapat 

bersumber dari buku, jurnal, majalah, tesis, maupun artikel di internet 

yang relevan dengan penelitian.
5
 

d. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)  

Dalam penelitian kualitatif yang melibatkan orang lain sebagai 

subjek penelitian,
6
 wawancara adalah kegiatan pengumpulan data yang 

sangat penting. Untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkap, 

metode wawancara ini digunakan dengan mewawancarai informan 

secara pribadi. 

                                                           
4 Ibid, hal 299 
5 Ibid, hal 301 
6 Ibid, hal 302 



E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber 

dengan menggunkan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

dan dilakukan secara terus menerus dengan pengamatan yang terus 

dilakukan sehingga mendapatkan hasil dari apa yang diteliti.7 

Analisis resepsi memiliki tiga elemen pokok,
8
 yakni sebagai 

berikut. 

1. Pengumpulan (Collection) adalah tahapan yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari informan dengan menggunakan teknik 

wawancara mendalam. Pada tahap pengumpulan data peneliti mulai 

melakukan pengumpulan data sesuai kebutuhan peneliti, dalam resepsi 

pengumpulan data berupa aktivitas encoding dan decoding. Encoding 

pengumpulannya menggunakan teknik dokumentasi, sedangkan decoding 

dengan wawancara dan dokumentasi. 

2. Analisis (Analysis) adalah tahapan membuat kodifikasi dari hasil 

wawancara yang telah dibuat transkripnya. Selain kodifikasi yang penting 

dilakukan oleh peneliti adalah pemetaan pola jawaban dari informan 

kemudian mencari makna-makna intersubjektif yang muncul dari 

keseluruhan pendapat atau statement. Dari tahap ini peneliti 

mengidentifikasi pola kesepakatan maupun ketidaksepakatan dari 

tanggapan informan. 

                                                           
7
 Lexy J. Moleyong, Metodologi Penelitian.., hal. 248 

8 Widya Pujarama; Ika Rizki Yustisia, Aplikasi metode Analisis Resepsi Untuk Penelitian 

Gender dan Media (Malang: UB Press, 2020) 



3. Interpretasi Data Resepsi (Interpretation of reception data) adalah tahapan 

yang dilakukan setelah analisis data dengan melibatkan kodifikasi dan 

kategorisasi dengan cara memetakan bagaimana penerimaan informan 

terdapat kode-kode teks media. Pada tahap ini peneliti memberikan 

gambaran berbagai macam pengalaman bermedia untuk setiap kelompok 

informan yang sesuai dengan latar belakang masing-masing. 
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